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ABSTRAK

Pada perusahaan manufaktur yang bergerak di industri pembuatan alas kaki,
salah satu proses operasi yang penting dalam menunjang keberhasilan proses operasi
perusahaan secara keseluruhan adalah proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan
baku, sehingga penting untuk dikelola dengan efektif dan efisien. Dalam upaya mengelola
proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku agar efektif dan efisien,
perusahaan dapat melakukan pemeriksaan operasional.

Pemeriksaan operasional adalah proses menganalisis aktivitas dan operasi
intern perusahaan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan positif dalam
program perbaikan secara terus menerus. Hasil dari pemeriksaan operasional yaitu berupa
rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam
melakukan perbaikan. Pembelian bahan baku berarti upaya untuk mendapatkan kuantitas dan
kualitas bahan baku pada waktu yang dibutuhkan dengan harga yang wajar. Sedangkan,
pengelolaan persediaan bahan baku berfungsi untuk mempertahankan persediaan bahan baku
dalam jumlah yang optimum setiap waktu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptive study yaitu
metode dengan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data yang diperoleh
berdasarkan fakta di perusahaan agar mendapatkan gambaran yang jelas mengenai objek
yang diteliti. Objek penelitian ini adalah proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan
baku pada Moksha Indonesia yang bergerak dalam industri pembuatan alas kaki. Dalam
melakukan penelitian, peneliti menggunakan sumber data primer yaitu hasil wawancara dan
hasil observasi, serta sumber data sekunder yaitu dokumentasi perusahaan. Data yang telah
dikumpulkan kemudian diolah untuk menghasilkan kesimpulan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional, peneliti menemukan beberapa
kelemahan yaitu proses pembelian bahan baku, proses pengelolaan persediaan bahan baku,
pencatatan terkait pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku, dan perlindungan atas
persediaan bahan baku yang kurang memadai. Kelemahan-kelemahan yang ada
menyebabkan proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku menjadi kurang
efektif dan efisien yang ditandai dengan adanya kelebihan persediaan bahan baku sehingga
menimbulkan kerugian berupa opportunity cost atas delapan sample persediaan bahan baku
selama bulan Mei sampai Oktober 2017 sebesar Rp 243.983, kekurangan persediaan bahan
baku sehingga menimbulkan kerugian berupa stockout cost atas dua sample persediaan
bahan baku selama bulan Mei sampai Oktober 2017 sebesar Rp 372.000, dan kerugian atas
bahan baku rusak yang ada di perusahaan saat penelitian dilakukan di bulan Oktober 2017
yaitu akibat tidak dilakukan inspeksi sebesar Rp 298.000, akibat inspeksi tidak teliti sebesar
Rp 112.000, dan akibat bahan baku disimpan terlalu lama sebesar Rp 375.000. Rekomendasi
yang diberikan peneliti adalah lakukan perhitungan atas penggunaan bahan baku untuk
menghasilkan satu unit produk jadi secara lebih akurat sebelum membuat Bill of Material,
melakukan perhitungan safety stock dengan metode level of service disertai perhitungan lead
time untuk menentukan reorder point dan diperbarui berkala mengikuti perkembangan bisnis
perusahaan, pencatatan rutin setiap hari atas kegiatan yang mempengaruhi jumlah persediaan
bahan baku pada sistem informasi berdasarkan otorisasi, dan pelaksanaan stockopname
mendadak yang berkala.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku,
efektif dan efisien.



ABSTRACT

In manufacturing companies operating at footwear industrial sector, one of
significant operating processes in supporting the success of the company's overall operating
process is the purchasing process and raw material inventory management, therefore it is
important to manage them in effective and efficient manners. In an effort to manage the
purchasing process and raw material inventory management to be effective and efficient, the
company can conduct an operational review.

An operational review is a process of analyzing the company's internal
activities and operations to identify areas that require positive improvement in continuous
improvement programs. Operational review result’s is a recommendation that can be used
as consideration for the management in making improvements. Purchasing process of raw
materials means efforts to obtain quantity and quality of raw materials at the required time
with reasonable prices. On the other hand, the raw material inventory management serves to
maintain raw material inventory in the optimum amount every time.

The method used in this research is descriptive study, a method by
collecting, analyzing, and interpreting data based on facts in company in order to get clear
picture about object studied. The object of this research is the purchasing process and raw
material inventory management in Moksha Indonesia operating at footwear industrial
sector. In doing research, researcher use primary data source which is interview and
observation results, and secondary data source which is company s documentation. The data
that has been collected is then processed to deliver a conclusion.

Based on the results of operational review, the researcher finds some
weaknesses that is inadequate of purchasing raw materials process, inadequate of raw
material inventory management, inadequate of recording related to the purchasing process
and raw material inventory management, and inadequate of the protection of raw material
inventories. The existing weaknesses cause the purchasing process and raw material
inventory management to be less effective and efficient, marked by the excess of raw
material inventories leading to loss in the opportunity cost of eight sample of raw material
inventories during May to October 2017 equal to Rp 243.983, shortage of raw materials
causing a stockout cost of two samples of raw material inventory during May to October
2017 equal to Rp 372.000, and losses on damaged raw materials that exist in the company
during study on October 2017 that is due to not doing any inspection of Rp 298.000, due to
inaccurate inspection of Rp 112.000, and due to exceedingly long storage of the raw
material as Rp 375.000. The recommendation given by the researcher is to calculate the use
of raw material to produce one unit of finished product more accurately before making Bill
of Material, perform safety stock calculation with level of service method with lead time
calculation to determine reorder point and updated periodically following company business
growth, daily routine recording of activities affecting the amount of raw material inventories
in information system based on authorization, and the implementation of sudden
stockopname periodically.

Key words: operational review, purchasing process and raw material inventory
management, effectiveness and efficiency.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan pesatnya perkembangan bisnis, persaingan pun
semakin kompetitif, hal ini menjadi tantangan bagi perusahaan untuk dapat bersaing
dalam menyediakan produk terbaik yang dapat memenuhi harapan konsumen disertai
keuntungan yang optimal bagi perusahaan. Faktor penting yang sangat diperhatikan
oleh konsumen dalam memilih produk adalah kualitas yang baik disertai harga yang
kompetitif terhadap pesaing lainnya. Dalam menghadapi persaingan, perusahaan
dituntut agar dapat mengelola seluruh aktivitasnya secara efektif dan efisien. Efektif
berarti perusahaan dapat mencapai tujuannya, sedangkan efisien berarti perusahaan
mampu mencapai tujuannya dengan penggunaan sumber daya yang dimiliki secara

optimal.

Dalam upaya mengelola aktivitas operasi perusahaan agar efektif dan
efisien, perusahaan dapat melakukan pemeriksaan operasional secara independen dan
objektif dengan mengidentifikasi area operasi yang memerlukan perbaikan. Salah
satu proses operasi yang apabila dikelola dengan baik dapat membantu tercapainya
tujuan perusahaan adalah proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku.
Hal ini dikarenakan proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku yang
efektif dan efisien berdampak pada kelancaran proses operasi secara keseluruhan.
Proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku dikatakan efektif apabila
bahan baku tersedia dalam kualitas, kuantitas, dan waktu yang tepat yaitu ketika
dibutuhkan untuk diproduksi. Sedangkan, dikatakan efisien apabila keseluruhan
pengeluaran perusahaan untuk membeli dan mengelola persediaan bahan baku adalah
seminimal mungkin. Dengan begitu, produksi perusahaan menjadi tidak terhambat
dan perusahaan dapat menyediakan produk pada konsumen di waktu yang tepat
disertai harga yang kompetitif sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang

optimal.



Pada industri pembuatan alas kaki, proses pembelian dan pengelolaan
persediaan bahan baku juga menjadi penunjang keberhasilan proses operasi
perusahaan secara keseluruhan yang penting untuk dikelola secara efektif dan efisien
karena apabila proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku tidak
dilakukan dengan efektif dan efisien maka perusahaan dapat mengalami kekurangan
atau kelebihan persediaan bahan baku. Kekurangan persediaan bahan baku
mengakibatkan terhambatnya proses produksi. Di samping itu, kelebihan persediaan
baku dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan karena nilai investasi yang
berlebih pada persediaan bahan baku.

Moksha Indonesia merupakan perusahaan yang berdiri sejak tahun
2008 dan berlokasi di Bandung. Moksha Indonesia menghasilkan berbagai macam
jenis alas kaki berdesain masa kini dan tahan lama dengan merek MKS Shoes.
Jumlah produksi alas kakinya berkisar pada 1.000 pasang per bulan. Untuk
menghasilkan alas kaki dengan desain baik dan tahan lama maka perusahaan harus
menjaga kualitas bahan baku yang dibeli sampai dengan kualitas produk yang
dihasilkan, selain itu untuk memperoleh laba yang optimal maka diperlukan
efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya perusahaan termasuk
pengelolaan persediaan bahan baku. Bahan baku yang digunakan oleh MKS Shoes
diantaranya adalah kain, aksesori upper, lem, benang, spons, sol sepatu, analin, dan

lainnya.

Dalam menjalankan operasi perusahaan sehari-hari, Moksha Indonesia
mengalami beberapa kendala seperti persediaan bahan baku yang berlebih akibat
pembelian yang dilebihkan atas beberapa jenis bahan baku yang penggunaannya
dianggap sulit untuk dipastikan sehingga terjadi penumpukan persediaan pada
beberapa jenis bahan baku dan meningkatkan risiko kerusakan bahan baku apabila
bahan baku terlalu lama disimpan. Selama ini, perusahaan juga belum menetapkan
safety stock yang memperhitungkan lead time (jangka waktu sejak pemesanan
sampai bahan baku dikirim atau diambil), melainkan hanya menggunakan
perhitungan perkiraan rata-rata penggunaan maksimal dan minimal bahan baku
dalam sebulan sehingga perusahaan sering mengalami kekurangan persediaan bahan

baku pada beberapa jenis bahan baku dengan lead time fluktuatif karena pengiriman



bahan baku oleh supplier yang terlambat. Ketersediaan bahan baku yang kurang
berakibat pada terganggunya proses produksi dan memaksa perusahaan untuk
melakukan pemesanan kembali dalam jumlah yang lebih sedikit.

Sementara itu pada pengelolaan persediaan pada gudang bahan baku,
perusahaan tidak memberi label nama bahan baku pada rak-rak yang tersedia dan
beberapa jenis bahan baku berukuran kecil disimpan dalam satu rak yang sama
walaupun masih terdapat rak yang kosong sehingga muncul risiko pencarian bahan

baku yang menjadi lebih lama ketika dibutuhkan.

Dalam hal meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelian dan
pengelolaan persediaan bahan baku, pemeriksaan operasional pada aktivitas
pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku pada Moksha Indonesia menjadi
penting dilakukan untuk mengevaluasi proses pembelian dan pengelolaan persediaan
bahan baku khususnya pada faktor-faktor yang menyebabkan pembelian dan
pengelolaan persediaan bahan baku tidak efektif dan efisien, dampak yang
ditimbulkan dari hal tersebut, serta pemberian rekomendasi sebagai masukan bagi
pihak manajemen untuk melakukan suatu tindakan yang diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelian dan pengelolaan persediaan bahan
baku di masa yang akan datang agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif

dan efisien pula.

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, berikut adalah

identifikasi masalah yang akan dibahas:

1. Bagaimana proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku yang
dilakukan oleh perusahaan selama ini?

2. Apakah proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku selama ini telah
dilakukan dengan efektif dan efisien?

3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional pada proses pembelian dan
pengelolaan persediaan bahan baku untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi

pengelolaan persediaan bahan baku pada Moksha Indonesia?



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian berdasarkan rumusan masalah

yang telah disebutkan diatas adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku yang
dilakukan oleh Moksha Indonesia.

. Mengetahui apakah proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku

pada Moksha Indonesia telah dilakukan dengan efektif dan efisien.

Mempelajari peran pemeriksaan operasional pada proses pembelian dan
pengelolaan persediaan bahan baku untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan persediaan bahan baku pada Moksha Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak sebagai berikut:

1.

3.

Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk
mengetahui keunggulan dan kelemahan perusahaan terkait proses pembelian dan
pengelolaan persediaan bahan baku, mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
proses pembelian bahan baku belum efektif dan efisien, dan memberikan
rekomendasi untuk dijadikan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam mencari
alternatif perbaikan yang paling tepat untuk meningkatkan efektivitas dan

efisiensi pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku.

Bagi pembaca

Dengan membaca penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan mengenai proses dan tantangan-tantangan pada proses pembelian dan
pengelolaan persediaan bahan baku pada perusahaan pembuat alas kaki serta
proses pemeriksaan operasional dan penerapannya pada proses pembelian dan
pengelolaan persediaan bahan baku untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan persediaan bahan baku.

Bagi peneliti



Dengan dilakukannya penelitian pada Moksha Indonesia ini, peneliti
dapat mempraktikan materi yang sudah didapat selama perkuliahan serta
membandingkannya dengan apa yang terjadi di lapangan. Peneliti juga dapat
menambah wawasan terkait proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan
baku serta pemeriksaan operasional pada perusahaan pembuat alas kaki. Terlebih,
peneliti dapat mengasah kemampuan komunikasi dan kerjasama dengan berbagai
pihak yang terlibat pada penelitian ini serta mengasah kemampuan berpikir dalam
memberikan rekomendasi yang tepat bagi perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Pesatnya perkembangan bisnis dewasa ini berpengaruh besar terhadap
meningkatnya persaingan bisnis. Dengan persaingan yang semakin kompetitif,
perusahaan dituntut untuk dapat menciptakan keunggulan kompetitif demi menjaga
eksistensi bisnisnya. Cara yang dapat dilakukan perusahaan dalam menciptakan
keunggulan kompetitif tersebut yaitu dengan mengelola proses operasinya secara
efektif dan efisien agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan menghasilkan

produk yang sesuai harapan konsumen disertai perolehan laba yang optimal.

Pada perusahaan manufaktur yang bergerak di industri pembuatan alas
kaki, proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku sangat penting dalam
menunjang keberhasilan proses operasi perusahaan secara keseluruhan, sehingga
proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku harus dapat dikelola

dengan efektif dan efisien.

Menurut  Akmal (2009:222) pembelian merupakan Kkegiatan
perusahaan yang penting karena melibatkan pengerahan sumber dana dalam jumlah
besar. Apa yang dibeli secara langsung berkaitan dengan produksi, sementara
besarnya jumlah pembelian menyangkut masalah investasi dana. Pembelian juga
berkaitan dengan proses lainnya seperti pergudangan dan akuntansi. Dengan
demikian, proses pembelian yang efektif dan efisien perlu dilakukan karena dapat
mempengaruhi ketepatan pengelolaan atas persediaan bahan baku yang sudah dibeli
dalam mempersiapkan bahan baku untuk diproduksi. Salah satu upaya agar proses
pembelian bahan baku berjalan dengan efektif dan efisien yaitu dengan adanya

penetapan reorder point. Menurut Assauri (2008:277) reorder point adalah suatu



titik atau batas dari jumlah persediaan yang ada untuk melakukan pemesanan
kembali. Titik ini menunjukkan kepada bagian pembelian untuk melakukan
pemesanan kembali dalam menggantikan persediaan bahan baku yang sudah
digunakan, sehingga pembelian dapat dilakukan pada waktu yang tepat sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.

Menurut Krajewski, dkk. (2016:342), persediaan bahan baku adalah
persediaan yang dibeli untuk selanjutnya diolah dalam proses produksi. Perusahaan
harus dapat mengelola persediaan bahan bakunya secara efektif dan efisien. Menurut
Heckert, dkk. (1996:430), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tercapainya
pengelolaan persediaan yang efektif yaitu dengan adanya penetapan tanggung jawab
dan kewenangan yang jelas terhadap persediaan, sasaran dan kebijakan yang
dirumuskan dengan baik, fasilitas pergudangan dan penanganan yang baik,
klasifikasi dan identifikasi persediaan secara layak, standarisasi persediaan, catatan
dan laporan yang cukup, serta tenaga kerja yang memadai. Pengelolaan persediaan
bahan baku mengatur tingkat ketersediaan bahan baku yang optimal dalam jumlah,
kualitas, kuantitas, dan waktu yang tepat, disertai biaya yang rendah untuk
menunjang kelancaran produksi dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dalam
upaya untuk mengatur persediaan bahan baku dalam jumlah yang optimal,
perusahaan perlu menetapkan safety stock. Menurut Assauri (2008:263) safety stock
adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga
kemungkinan terjadinya kekurangan bahan baku, sehingga dengan adanya safety
stock, perusahaan dapat meminimalisir terjadinya hambatan karena bahan baku yang

dibutuhkan untuk produksi tidak tersedia.

Ketersediaan bahan baku yang kurang, mengakibatkan munculnya
pengeluaran perusahaan yang tidak efisien yaitu stockout cost untuk pemesanan
kembali ke supplier sehingga proses produksi pun menjadi terhambat. Sebaliknya,
ketersediaan bahan baku yang berlebih mengakibatkan munculnya opportunity cost
yang mana perusahaan kehilangan kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari
tabungan/deposito di bank dan risiko lain seperti penumpukan bahan baku di gudang
dan kerusakan pada persediaan bahan baku. Pembelian dan pengelolaan persediaan

bahan baku saling berkaitan satu sama lain, yakni meliputi proses pemilihan supplier,



pembelian, penerimaan, retur, penyimpanan, pembagian bahan baku untuk
diproduksi, dan pelaksanaan stock opname. Semua proses tersebut harus
direncanakan dan dikelola secara efektif dan efisien agar risiko yang mungkin terjadi
dari proses pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku yang tidak efektif dan
efisien bisa dihindari.

Dalam menilai efektivitas dan efisiensi proses pembelian dan
pengelolaan persediaan bahan baku, dapat dilakukan pemeriksaan operasional.
Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional adalah proses menganalisis
aktivitas dan operasi intern perusahaan untuk mengidentifikasi area yang

memerlukan perbaikan positif dalam program perbaikan secara terus menerus.

Pemeriksaan operasional dilakukan secara independen, sistematis, dan
bertahap. Menurut Reider (2002:39) terdapat lima tahap pemeriksaan operasional.
Tahap pertama yaitu Planning. Pada tahap ini peneliti mendapatkan informasi umum
mengenai aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dan informasi penting lainnya
untuk menetapkan suatu area perusahaan yang memerlukan perbaikan termasuk
kedalam kategori critical area (berpotensi menjadi masalah apabila tidak dilakukan
pencegahan) atau critical problem (masalah sudah terjadi dan berdampak besar bagi
perusahaan), penetapan ini mempengaruhi sifat pemeriksaan yang dilakukan pada
tahap selanjutnya. Tahap kedua yaitu Work Program. Ini merupakan tahap
disusunnya langkah kerja yang akan dilakukan berdasarkan informasi umum yang
didapatkan pada tahap planning untuk mencapai tujuan pemeriksaan. Tahap ketiga
adalah Field Work, vyaitu dilakukannya langkah kerja yang sudah ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan temuan dan menentukan apakah situasi tertentu
memerlukan perbaikan dan tindakan apa yang harus dilakukan. Tahap keempat yaitu
Development of Review Findings. Pada tahap ini peneliti memilih temuan signifikan
dari berbagai temuan di tahap field work untuk dikembangkan melalui atribut
kondisi, kriteria, efek, penyebab, dan rekomendasi agar peneliti dapat memberikan
rekomendasi yang tepat atas masalah yang dihadapi perusahaan. Tahap terakhir
adalah Reporting, yaitu dibuatnya laporan berdasarkan hasil penelitian untuk pihak

yang berkepentingan.



Dengan melalui lima tahapan pemeriksaan operasional, kelemahan
dan masalah yang ada pada perusahaan terkait proses pembelian dan pengelolaan
persediaan bahan baku dapat teridentifikasi secara objektif sehingga pada akhirnya
pemeriksaan operasional dapat membantu memberikan alternatif perbaikan bagi
perusahaan melalui rekomendasi yang dihasilkan. Dengan demikian, diharapkan
perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan
bahan baku.
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